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BAB I  

PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan penelitian seperti latar belakang, rumusan  

masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. 

1.1  Latar Belakang 

Di dalam zaman yang sudah semakin modern, pertumbuhan produksi 

meningkat dengan cepat dan berkembang setiap harinya. Pertumbuhan 

produktivitas yang disebabkan oleh permintaan konsumen semakin tinggi tersebut 

membuat produsen harus memproduksi dengan jumlah yang lebih besar untuk 

memenuhi permintaan tersebut. Dengan adanya peningkatan produksi, potensi 

pemborosan energi listrik juga semakin tinggi, dan ditambah dengan peningkatan 

tarif listrik oleh PLN setiap beberapa tahunnya, produsen berpacu untuk mencari 

cara untuk melakukan penghematan listrik. 

Salah satu cara untuk mengetahui sumber atau potensi pemborosan listrik yang 

terjadi adalah dengan cara melakukan audit energi.  Menurut Pedoman Teknis 

Audit Energi yang diterbitkan oleh Kementrian Perindustrian pada tahun 2011, 

audit energi bertujuan untuk menyusun neraca energi untuk menentukan efisiensi 

peralatan, dan ada maupun tidaknya peluang untuk melakukan penghematan biaya 

energi. Audit energi terbagi menjadi audit energi awal untuk mencari sumber 

pemborosan energi, lalu audit energi terperinci yang berisi laporan terinci berisi 

tentang rekomendasi dengan manfaat penghematan energi. 
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PT X adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi kontainer 

plastik, gelas plastik, dan botol plastik sesuai pesanan dan kebutuhan 

menggunakan energi listrik yang besar terutama dalam proses blowing dan 

molding. Selain pada lantai produksi, PT X juga memiliki kantor administrasi yang 

membutuhkan energi listrik juga. Maka dari itu, penelitian ini akan merincikan dan 

membandingkan penggunaan energi listrik yang dikonsumsi perusahaan dan yang 

harus dibayarkan ke PLN setiap bulan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

• Apakah pemakaian listrik pada bagian produksi PT X sudah sesuai 

dengan biaya listrik yang dikeluarkan, dan apakah ada potensi 

pemborosan listrik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian yaitu adalah 

melakukan audit energi listrik pada semua peralatan dan mesin produksi yang 

menggunakan daya listrik pada bagian produksi PT X, dan mencari potensi 

pemborosan listrik yang terjadi pada proses produksi. 
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1.4 Pembatasan Masalah 

Di dalam penelitian ini, terdapat beberapa pembatasan agar hasil penelitian 

dapat menjadi lebih terarah, yaitu : 

• Pengambilan data dilakukan dalam rentang bulan Agustus 2019 – 

Desember 2019 

• Pengambilan data dilakukan pada semua mesin dan peralatan yang 

menggunakan energi listrik pada bagian produksi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini tersusun atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, dan sistematika penelitian. Bab ini ditulis agar pembaca 

diharapkan bisa mengerti mengenai penelitian ini, sehingga dapat lebih memahami 

pembahasan di bab – bab selanjutnya. 

Bab II Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang teori, konsep, metode, ataupun informasi lain mengenai 

perhitungan ataupun software yang dipakai dalam penelitian ini yang bersumber 

dari berbagai literatur seperti jurnal atau thesis dan juga dari buku – buku seperti 

buku cetak maupun e-book. 
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Bab III Metode Penelitian 

Bab ini memuat tentang penjelasan akan metode – metode yang dipakai pada 

penelitian ini. Metode tersebut terdiri atas penelitian pendahuluan yang telah 

dilakukan, rumusan permasalahan, tujuan dilakukannya penelitian, studi pustaka, 

pengumpulan data, pengolahan data, analisis dan pembahasan, diagram alur 

penelitian, serta kesimpulan dan saran dari penelitian.   

Bab IV Pengumpulan, dan Pengolahan Data 

Bab ini memuat tentang hasil pengumpulan data umum seperti profil perusahaan, 

sejarah perusahaan, proses produksi produk, dan waktu kerja. Data khusus sepertu 

waktu siklus, jumlah produksi barang, jumlah mesin, layout perusahaan, data 

konsumsi listrik setiap peralatan, dan jumlah tagihan listrik bulanan dari PLN juga 

dikumpulkan. Setelah itu, data yang telah didapat diolah dengan menggunakan 

rumus – rumus yang didapat dari studi literatur. Selanjutnya data yang telah diolah 

tersebut akan dibandingkan dengan tagihan PLN untuk mengetahui pemborosan 

listrik yang ada. 

Bab V Analisis Data 

Analisis yang dilakukan dari data – data yang telah diolah dan dihitung dari bab 

sebelumnya dipresentasikan di dalam bab ini. Dilakukan juga pengamatan pada bab 

ini untuk mengetahui potensi pemborosan pada proses produksi. 

 

 



 

5 

 

Bab VI Kesimpulan dan Saran 

Di dalam bab ini memuat tentang kesimpulan akhir dari penelitian ini yang telah 

dilakukan dan juga saran untuk penelitian selanjutnya, maupun untuk 

pengembangan perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


